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Abstract

Efforts to prevent anemia in adolescents through the supplementation of Blood Additive
Tablets in adolescent girls is a very strategic, specific intervention to prepare healthy
prospective mothers. The aim was to know the effect of giving blood supplement tablets on
the hemoglobin levels of female high school students in Ternate City 5. The design was
Quasi Experimental with a One Group Posttest. The samples were female students aged
15-18 years at SMA 5 Ternate with a total of 106 samples taken using the Slovin formula.
The research instrument consists of an explanation sheet, a letter of consent, general
guestionnaire, screening questionnaire, hemoglobin examination tool. All independent
variables in the form of categorical data were analyzed for influence using the Paire sample
T-test. Before being given blood supplement tablets, only 26 respondents (25%) had normal
hemoglobin levels. After being given blood supplement tablets, the respondents' normal
hemoglobin levels increased, 78 people (74%). The P value is 0.008 < 0.05, indicating that
there is an influence between before and after hemoglobin levels using blood supplement
tablets. The results obtained indicate that administering blood supplement tablets can
increase hemoglobin levels in research subjects. In conclusion, giving blood supplement
tablets can help increase hemoglobin levels in SMA 5 Ternate students. Therefore, there
needs to be cooperation between schools, local governments and parents to prevent health
problems such as anemia in young women.

Keywords: Blood Increasing Tablets; Hemoglobin Levels; Female Students; Ternate;
Anemia

Abstrak

Upaya pencegahan anemia pada remaja melalui suplementasi Tablet Tambah Darah pada
remaja putri merupakan intervensi spesifik yang sangat strategis, untuk mempersiapkan
calon ibu yang sehat. Tujuan penelitian untuk melihat pengaruh pemberian tablet tambah
darah terhadap kadar hemoglobin siswi sma 5 kota ternate. Desain penelitian ini adalah
Quasi Eksperimental dengan rancangan One Group Posttest Sampel dalam penelitian ini
adalah siswi berusia 15-18 tahun di SMA 5 Ternate dengan jumlah 106 sampel yang diambil
dengan menggunakan rumus slovin. Instrument Penelitian terdiri dari Lembar penjelasan
untuk mengikuti penelitian dan surat persetujuan partisipan penelitian, Kuisioner umum,
kuesioner skrining, Alat pemeriksaan hemoglobin. Semua variabel independen yang berupa
data kategorik dianalisa pengaruh dengan menggunakan Uji Paire sample T-test. Sebelum
diberikan tablet tambah darah responden yang memiliki kadar hemoglobin normal hanya 26
orang (25%) setelah diberikan tablet tambah darah responden kadar hemoglobin normal
mengalami peningkatan yaitu 78 orang (74%). Nilai P sebesar 0,008 < 0,05, menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara sebelum dan sesudah kadar haemoglobin dengan
menggunakan pemberian tablet tambah darah. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
pemberian tablet tambah darah dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada subjek
penelitian. Kesimpulannya, pemberian tablet tambah darah dapat membantu meningkatkan
kadar hemoglobin pada siswi SMA 5 Ternate. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama
antara sekolah, pemerintah daerah, dan orang tua untuk mencegah masalah kesehatan
seperti anemia pada remaja putri.

Kata Kunci: Tablet Tambah Darah; Kadar Hemoglobin; Siswi; Ternate; Anemia
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PENDAHULUAN

Salah satu pondasi utama dari pembangunan suatu bangsa adalah sumber daya
manusia *. Sebuah bangsa bisa unggul dan bersaing di tengah sengitnya kompetisi global
jika memiliki masyarakat cerdas dan rakyat yang sehat 3. Oleh karena itu, investasi dalam
pendidikan dan kesehatan sangat penting untuk meningkatkan kualitas SDM suatu negara.
Dengan memiliki SDM yang berkualitas, sebuah bangsa dapat lebih mudah menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada di era globalisasi ini *°.

Menguatkan SDM perlu kebijakan terpadu multisektor sejak masa kehamilan, usia dini,
masa produktif maupun lanjut usia. Masalah kualitas SDM perlu ditinjau dari mata rantai
atau siklus kehidupan manusia °. Persoalan kesehatan bukan hanya sekadar penyediaan
fasilitas kesehatan, tindakan medis maupun rehabilitatif, tapi juga promotif-preventif serta
mendorong pola hidup sehat di masyarakat ’. Hal ini menekankan pentingnya pendekatan
holistik dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan demikian,
pembangunan SDM dapat dilakukan secara menyeluruh dari berbagai aspek kehidupan.

Anemia adalah salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia yang dapat
dialami oleh semua kelompok umur mulai dari balita sampai usia lanjut bukan hanya pada
Ibu hamil saja 8. Hal tersebut sebenarnya dapat di cegah dengan memberikan perhatian
khusus pada saat remaja. Kalau saat masa remaja sudah memiliki anemia, maka
berpeluang menderita anemia saat hamil (setelah menikah) °. Kondisi ini akan semakin
buruk sebab pada saat hamil dibutuhkan gizi yang lebih banyak. Jadi, penting bagi remaja
untuk mengonsumsi makanan yang kaya zat besi dan menjaga gaya hidup sehat agar

terhindar dari anemia di masa dewasa *°

. Selain itu, edukasi tentang pentingnya gizi
seimbang dan pemeriksaan kesehatan secara rutin juga perlu ditingkatkan untuk mencegah
penyebaran anemia di masyarakat.

Remaja putri merupakan kelompok resiko tinggi yang mengalami anemia dibandingkan
remaja putra dimana kebutuhan zat besi memuncak pada umur 14-15 tahun, sedangkan
remaja putra satu atau dua tahun berikutnya *™**. Remaja putri lebih cenderung rentan
terkena anemia karena masa remaja berada pada masa pertumbuhan yang membutuhkan
zat gizi yang lebih tinggi termasuk zat besi. Dampak anemia pada remaja putri yaitu
pertumbuhan terhambat, mudah terinfeksi, mengakibatkan kebugaran atau kesegaran tubuh
berkurang, semangat belajar atau prestasi menurun. Selain itu, anemia pada remaja putri
juga dapat menyebabkan gangguan konsentrasi dan daya ingat yang berdampak pada

performa akademik mereka **.

Oleh karena itu, penting bagi remaja putri untuk
memperhatikan asupan zat besi agar terhindar dari anemia dan dampak negatifnya.

Upaya pencegahan anemia pada remaja melalui suplementasi Tablet Tambah Darah
pada remaja putri merupakan intervensi spesifik yang sangat strategis, untuk

mempersiapkan calon ibu yang sehat melahirkan generasi penerus yang berkualitas .
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Anemia pada remaja putri dapat menyebabkan masalah kesehatan serius, seperti kelelahan
dan gangguan pertumbuhan. Oleh karena itu, penting untuk memberikan perhatian khusus
terhadap kesehatan remaja putri agar dapat tumbuh menjadi generasi yang sehat dan
berkualitas.

Banyaknya keluhan anemia pada remaja putri di SMA 5 Kota Ternate menjadi masalah
serius yang harus ditangani. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisisi pengaruh
pemberian tablet tambah darah terhadap kadar hemoglobin siswi SMA 5 Kota Ternate.
penelitian ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan siswi SMA 5 Kota
Ternate melalui peningkatan kadar hemoglobin melalui pemberian tablet tambah darah.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam upaya
meningkatkan kesehatan siswi SMA 5 Kota Ternate. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang berguna bagi pihak sekolah dan pemerintah dalam
meningkatkan program kesehatan siswi SMA. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya mengenai kesehatan remaja di daerah

tersebut.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah Quasi Eksperimental dengan rancangan One Group
Posttest design yaitu penelitian ini tidak menggunakan kelompok pembanding, namun di
observasi terlebih dahulu sebelum diberi perlakuan, kemudian setelah diberi perlakuan
sampel tersebut di observasi Kembali. Pada desain ini responden diperiksa Kembali
hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian tablet tambah darah dengan menggunakan
Alat lancing (merek Easy Touch) yang dimana digunakan untuk membuat tusukan kecil
pada kulit guna mengambil sejumlah kecil darah yang nantinya akan digunakan untuk
pengukuran kadar hemoglobin. Populasi adalah siswi SMA 5 Ternate yang berusia 15-18
Tahun berjumlah 319 siswi. Sampel dalam penelitian ini adalah siswi berusia 15-18 tahun di
SMA 5 Ternate dengan jumlah 106 sampel yang diambil dengan menggunakan rumus
slovin.

Kriteria inklusi terdiri dari Berusia 15-18 Tahun, Bersedia menjadi responden dengan
menandatangani informed consent (di tandatangi oleh wali jika belum berusia 17 tahun),
Bersedia diambil darah untuk pemeriksaan hemoglobin, Tidak sedang menstruasi saat
pengambilan darah, Tidak mengkonsumsi suplemen vitamin dan besi dalam tiga bulan
terakhir, Dalam kondisi sehat. Kriteria Ekslusi terdiri dari Pindah sekolah saat penelitian
berlangsung, Mengundurkan diri selama penelitian berlangsug, Meninggal dunia .

Instrument Penelitian terdiri dari Lembar penjelasan untuk mengikuti penelitian dan
surat persetujuan partisipan penelitian (Informed Consent), Kuisioner umum untuk mencatat

data umum responden, Kuesioner skrining untuk mencatat usia, Riwayat penyakit, obat
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obatan dan penyakit yang sedang diderita responden, Alat dan bahan untuk pemeriksaan
hemoglobin, Komputer dan Alat Dokumentasi. Petugas dalam pengambilan darah
responden oleh minimal memiliki Pendidikan Diploma Tiga Analis Kesehatan, Memiliki STR
yang masih berlaku. Pengolahan data dan analisa data dilakukan dengan sistem komputer
menggunakan program SPSS. Untuk mencari hubungan antara data dari satu variabel
independent dengan variabel dependent. Semua variabel independen yang berupa data
kategorik dianalisa pengaruh dengan menggunakan Uji Paire sample T-test

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil yang diolah dalam bentuk table
kemudian di narasikan untuk mendapatkan gambaran utuh terkait hasil tersebut. Lebih

jelasanya dapat dilihat pada tabe 1 dan 2 dibawah ini.

Tabel 1. Kadar Hb sebelum dan sesudah pemberian tablet Fe

Sebelum Sesudah
Kategori Jumlah % Jumlah %
Anemia (<12gr/dl) 12 11 16 15
Normal (> 12-15 g/dI) 26 25 78 74
Tinggi (>15g/dI) 68 64 12 11
Jumlah 106 100 106 100

Berdasarkan table 1. diketahui responden yang mengalami anemia sebelum pemberian
tablet tambah darah adalah 12 orang siswi (11%), responden dengan kadar hemoglobin
pada batas normal sebanyak 26 orang siswi (25%), dan responden dengan kadar
hemoglobin tinggi sebanyak 68 orang siswi (64%). Responden yang mengalami anemia
sesudah pemberian tablet tambah darah adalah 16 orang siswi (15%), responden dengan
kadar hemoglobin pada batas normal sebanyak 78 orang siswi (74%), dan responden
dengan kadar hemoglobin tinggi sebanyak 12 orang siswi (11%).

Tabel 2. Uji Paired Sampel Test

Paired Samples Test

Pengaruh Std 95% Confidence Sj
pemberian Mean Std. Erro.r Interval of the i d (29_'
tablet Deviation Difference )
Mean tailed)
tambah Lower Upper

darah 44821  1.71132 .16622 .11863 7779 2.696 105 .008

Pada table 2 dibawah menunjukkan nilai 0,008 < 0,05, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara sebelum dan sesudah kadar haemoglobin dengan menggunakan
pemberian tablet tambah darah dengan menggunakan Alat lancing dalam penelitian ini.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian tablet tambah darah dengan Alat

lancing dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada subjek penelitian. Hal ini
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mengindikasikan potensi penggunaan metode tersebut dalam meningkatkan kondisi

kesehatan terkait kadar hemoglobin.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA 5 Ternate selama 4 minggu , kadar
hemoglobin yang didapatkan sebelum dilakukan pemberian tablet tambah darah sebanyak
12 orang siswi (11%) responden mengalami anemia (kadar hemoglobin dibawah 12mg/dI)
namun setelah mendapatkan treatman pemberian tablet tambah darah 1 tablet setiap
minggu, dan satu tablet selama menstruasi mengalami peningkatan sebesar 0,1-0,8 g/dl,
begitupun dengan responden dengan kadar hemoglobin normal mengalami peningkatan
0,1-1,5g/dl, Berbeda dengan responden yang memiliki kadar hemoglobin diatas normal
sebelum pemberian tablet tambah darah, beberapa dari responden mengalami penurunan
signifikan namun lebih banyak tetap masih berada pada kadar hemoglobin normal.

Terdapat 16 responden dengan anemia, terdiri dari 6 responden sebelum pemberian
tablet Fe mengalami peningkatan kadar hemoglobin namun masih berada pada rentang
kadar hemoglobin dibawah normal sehingga masih masuk kategori anemia, kemudian 2
dalam keadaan menstruasi dan 3 pasca menstruasi serta 5 orang responden dengan
kategori kadar hemoglobin tinggi sebelum pemberian tablet tambah darah. Hal ini bisa saja
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah dehidrasi pada saat dilakukan
pemeriksaan kadar hemoglobin. Sebagaimana diketahui Kadar Hb dalam darah tinggi bisa
disebabkan oleh dehidrasi, Karena saat tubuh kekurangan cairan, volume plasma darah
akan otomatis meningkat >*’. Semakin banyak plasma darah, maka jumlah hemoglobin di
dalamnya kian meningkat. Bila kebutuhan cairan dalam tubuh telah terpenuhi, maka kadar
hemoglobin dapat kembali normal *2. Namun, perlu diingat bahwa dehidrasi bukanlah satu-
satunya faktor yang dapat memengaruhi kadar hemoglobin dalam darah. Faktor lain seperti
nutrisi, penyakit tertentu, atau kondisi fisiologis juga dapat berperan dalam menentukan
kadar hemoglobin seseorang 2,

Pada pengujian dengan Paired Sample Test didapatkan nilai 0,008 < 0,05,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara sebelum dan sesudah pemberian tablet
tambah darah terhadap kadar haemoglobin dalam penelitian ini. Hasil ini menunjukkan
bahwa pemberian tablet tambah darah dapat meningkatkan kadar haemoglobin pada subjek
penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa tablet tersebut efektif dalam meningkatkan kadar
haemoglobin. Dengan demikian, tablet tambah darah dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan kadar haemoglobin pada individu yang membutuhkannya.

Hal ini tentunya sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh # di SMK Bina Karya
Mandiri Bekasi, dimana hasil penelitian nya didapatkan adanya pengaruh yang signifikan

pemberian tablet Fe terhadap kenaikan kadar Hb remaja putri yang mengalami anemia.
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Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemberian tablet Fe dapat menjadi salah satu
solusi efektif dalam mengatasi anemia pada remaja putri. Dengan demikian, penting untuk
terus melakukan penelitian lebih lanjut guna meningkatkan pemahaman dan pengobatan
terhadap kondisi anemia pada remaja putri. Hal ini membuktikan bahwa pemberian tablet Fe
dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kadar Hb remaja putri yang
mengalami anemia. Pemberian tablet Fe memiliki potensi untuk menjadi salah satu opsi
terapi yang efektif dalam menangani anemia pada remaja putri *72°.

Tablet Fe akan memberikan manfaat sebagai salah satu cara untuk melakukan
perbaikan gizi, apabila diminum sesuai dengan aturan yaitu satu tablet satu minggu dan satu
tablet setiap hari selama masa mestruasi %°. Hal ini juga telah dicanangkan oleh pemerintah
dengan tujuan untuk memutus mata rantai kejadian stunting yang saat ini menjadi salah satu
masalah Kesehatan di Indonesia. Tablet Fe mengandung zat besi yang penting untuk

membantu pembentukan sel darah merah dan mencegah anemia .

Dengan rutin
mengonsumsi tablet ini, diharapkan dapat meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup
masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Selain itu, tablet Fe juga dapat membantu
meningkatkan daya tahan tubuh dan energi sehingga individu dapat lebih produktif dalam
menjalani aktivitas sehari-hari . Oleh karena itu, penting bagi masyarakat Indonesia untuk
mematuhi aturan minum tablet Fe agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal. Jika
terjadi kekurangan zat besi dalam tubuh, dapat menyebabkan berbagai gangguan
kesehatan seperti lelah, pusing, dan kurang konsentrasi. Oleh karena itu, penting untuk
selalu menjaga asupan zat besi yang cukup melalui konsumsi tablet Fe secara teratur.

Selain itu kebutuhan akan zat besi yang tinggi bagi seorang wanita perlu mendapatkan
perhatian khusus bahkan sedini mungkin semenjak remaja,mengobati remaha putri yang
menderita anemia bahkan mencegah terjadinya anemia akan meningkatkan kemampuan
konsentrasi belajar, kemampuan kerja, dan kualitas sumber daya manusia serta generasi
penerus bangsa , meningkatkan status gizi dan Kesehatan calon ibu dimasa mendatang 2*
1 Oleh karena itu, penting bagi para wanita untuk memperhatikan asupan zat besi sejak
usia remaja untuk mencegah anemia dan meningkatkan kualitas hidup di masa depan.
Dengan demikian, investasi pada kesehatan dan gizi sejak dini akan berdampak positif pada
kemampuan belajar, produktivitas, dan kesejahteraan generasi selanjutnya. Tidak hanya itu,
mencegah anemia juga akan membantu dalam mengurangi risiko komplikasi kehamilan dan
persalinan yang dapat membahayakan kesehatan ibu dan janin *. Dengan demikian, upaya
pencegahan anemia tidak hanya penting untuk kesehatan individu, tetapi juga untuk
kesejahteraan generasi mendatang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa suplemen zat besi (Fe) sangat besar
pengaruhnya terhadap peningkatan kadar hemoglobin darah pada siswi kelas X di SMA
Negeri 5 Ternate, sehingga kedepannya diperlukan dukungan dari pihak pihak terkait untuk
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membuat kegiatan kegiatan atau program yang dapat memberikan informasi dan edukasi
guna untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang anemia. Ini bisa dimulai dari pihak
sekolah yang menjalin Kerjasama dengan pihak puskesmas terdekat dalam Upaya
melakukan promosi Kesehatan atau pemberian tablet tambah darah serta informasi tentang
penyediaan makanan sehat di kantin sekolah. Selain itu perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang factor penyebab dari anemia pada remaja itu sendiri dikemudian hari. Dengan
kerjasama yang baik antara sekolah dan puskesmas, diharapkan informasi dan edukasi
tentang anemia dapat disampaikan secara efektif kepada remaja. Penelitian lebih lanjut juga
akan membantu dalam mengidentifikasi faktor penyebab anemia pada remaja untuk
langkah-langkah pencegahan yang lebih tepat.

SIMPULAN DAN SARAN

Hanya 26 responden atau 20% yang memiliki kadar hemoglobin normal sebelum
mendapat tablet suplemen darah. Kadar hemoglobin normal meningkat menjadi 78
responden atau 74% setelah mendapat tablet suplemen darah. Nilai P value sebesar
0,008<0,05 menunjukkan bahwa penggunaan pil suplemen darah mempunyai pengaruh
terhadap kadar hemoglobin sebelum dan sesudah. Hal ini menunjukkan bahwa tablet
suplemen darah efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin di antara para peserta.
Penelitian lebih lanjut mungkin diperlukan untuk mengeksplorasi efek jangka panjang
suplemen ini terhadap kadar hemoglobin. Kesimpulan penelitian ini adalah menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh pemberian tablet tambah darah terhadap kadar hemoglobin siswi
SMA 5 Ternate, Hal tersebut ditandai dengan terjadinya peningkatan kadar hemoglobin
pada siswi SMA 5 Ternate walaupun tidak terlalu signifikan. Pihak sekolah maupun
pemerintah daerah agar dapat memberikan upaya promosi kesehatan kepada siswa dan
maupun orang tua khususnya anemia pada remaja putri, untuk mencegah terjadinya

stunting di kemudian hari.
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